BAB 5

TEMUAN PENELTIAN DAN PEMBAHASANNYA

5.1 Temuan Penelitian

FPada bagian ini akan disajikan beberapa temuan
penelitian beserta pembahasannya. Temuan penelitian menurut
variabel-variabel utamanya mencakup temuan tentang deréjat
penguasaan kemampuan berbahasa dan prestasi akademik
mahasiswa FFOE IKIF Rardung, fderajat perbedaan  penguasasn
kemampuan berbahasa mahasiswa FFOK  IKIP  Bandung, derajat
keterkaitan (keterhubungan) di antara variabel—-variabel
tersebut. Temuan penelitian tentang variabel-variabel

pendukungnya dikemukakan dalam lingkup variabel utamanya.

S.1.1 Penguasaan Kemampuan Menyimak

Tingkat penguasaan kemamptan menyimak mahasiswa FPOK
IKIFP Bandung termasuk rategori “rendah". Dengan derajat
Lepercayaan 0,970 mereka rata-rata = hanya memilikzs
remampuan menyimak yang berkisar antara 4% ,56% sampai
dengan 58.1Z2%.

Farema dersaiat normalitasnya (8,34) lebih kecil dari
standar {14,9), persentase mahasiswa FPOK IKIF Bandung yang
tingkat penguasaan menyimaknya berada di bawah rata-rata
spimbang dengan yang di atas rata-rata.

Dalam aspek kebahasaan yang 5enunjang kemamp&an

menyimak, penguasaan aspek kosakata mahasiswa FFPOK IKIF
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Eandung menduduki peringkat yang 1é5ih tinggi dibandingkan
dengan aépek lainnya. Tingkat penguasaan aspek kosakata
meraka berkategori "cukup .tinggi“ karena rata-rata
pernguasaannya berkisar antara 37,33% sampai dengan &3, 33%,
sedangkan tingkat penguasaan aspek fonologi dan gramatika
marska berkategori "rendah" karena rata-rata penguasaannva
masing—-masing berkisar antara 20,824 sampai dengan 58,72%
dan antara 42,5474 sampai dengan 48,374,

Fersentase mahasiswa FFOK IKIF Bandung vyang tingkat
penguasaan  setiap aspek kebahasaan yang mernunjang
Lemampuan menyimaknya berada di atas rata-rata seimbang
dengan yang dilbawah rata—rata karena derajat normalitasnya
iebih kecil dari standar.

Dalam aspek kognitif yang menunjang emampuan
menyimalk, mahasiswa FPOK IKIF Bandung rata-rata lebah
banyvak menguasal aspek ingatan daripada  aspek  lainnya.
Tingkst penguasaan aspek ingatan mereka berkategori
"tinggi'" karena rata-rata penguasaannya berkisar antara
70,0687 =sampal dengan 77,54%. Tingkat penguasaan  aspek
sintesis mereka berkategori "cukup tinggi® karena rata-rata
penguasaannya berkisar antara S2,48% sampal dengan &1 ,00%.

Tingksat penguasaan aspek pemahaman, penerapan dan

analisis mereka berkategori '"rendah" karena rata-rata

peErnguasaannya masing—masing berkisar antara 4353,8B% sampail
dengan 49,98%;: antara 48,81% sampai dengan 57,1%9%; dan

antara 46&,148% sampai dengan 55,247,

Foersentase mahasiswa FFRUOE IEIF Bandung vang tingkat



penguasaan setiap aspek kognitif yang mepunjang kemampuan
menyimahhya berada di atas rata-rata seimbang dengan Yyang
di bawah rata—-rata karena derajat normalitasnya lebib kecil

dari stanmdar.

%.4.2 Penguasaan Kemampuan Berbicara
Tingkat penguasaan kemampuan berbicara mahasiswa FFPOK

IKIF  Randung termasuk hkategori “Ycukup tinggi". Dengan

derajat kepercayaan 0,9735; mereka trata-rata memiliki

kemampuan berbicara yang berkisar antara 256,59% sampal
dengan &0,37%4.

kKarena derajat normalitasnya (S5,93) lebih kecil dari
standar (16,9). mahasiswa FFOK IKIF Bandung vyang tingkat
Lemampuan berbicaranya di stas rata—rata seimbang dengan
vang di bawah rata-rata.

Hampir dalam seluruh aspek kebahasaan dan nonkebaha-
=aan {keakuratan informasi, sistematika informasz,
betepatan fkosakata, kelancaran berbicara, dan gaya
berbicara) mahasiswa FPOE i¥IF Bandung memiliki tingkat
penguasaan yang “cukup tinggit. Hanya penguasaan ketepatan
struktur wang berkategori “rendah'. Rata—t+rata penguaczaan
aspek keakuratam informasi berkisar antara ©60,76%4 sSampa:z
dengan &68,04%; aspek sistematihka informasi berkisar antara

58,%4% sampal dengan 65,647 aspek kosakata berkicsar antara
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5,12% sampai dengan a2, 48%; aspek kelancaran berbicara
berkisar antara 690,01% sampail dengan &Z,48%; aspek  gays

herbicara berkisar antara 538,854%  sampail dangan &2,485%;



sedangkan aspek ketepatan struktur berkisar antara 446,77%
zsampai dengan 52,43

Fersentase mahasiswa FFOK 1KIF RBandung vyang tinghkat
peEnguasaan setiap aspek kebhahasaan dan  nonkebahasazan  yang
menunjang kemampuan berbicaranya berada di  atas rata-rata
seimbang dengan yang di  bawah rata-rata seimbang karena
derajat normalitas setiap aspek tersebut lebinh kecil dari

standar.

5.1.2% Penguasaan Kemampuan Membaca

Tingkat penguassan kemampuan membaca mahasiswa FFRUE
I1.IF Bandung termasuk kategori "rendah'. I'emgan derajat
keparcayaan 0,975 mereka rata-rata hanya memiliki kemampuan
membaca yang berkisar antara 52,894 sampaili gengan 37,/73%.

Karena derajat normalitasnya (6,02) lebih kecil dara
starndar (156,9}, persentase mahasiswa FPOE 1KIF BHandumg yang
tingkat pencguasaan kemampuan membacanya di atas  rata-rata
spimbang dengan yang di bawabh rata-rata.

Dalam aspek kebahassan  yang menuniang memampuan
membaca, penguasaan aspek kosakata, gramatika, lambang
tulisan, dan gagasan pokok mahasiswa FPOX  [KI&  Bandung
bertategori  “cukup  tinggiv. FRata-rata penguasaan  aspek
kozakata berkisar antara 57,794 sampai dengan &9,014;
aspek gramatika berkisar antara 03,44% sampai dengarn
5% ,9&6%; ampek lambang tulisan berkisar antara &60,06% sampel
dengan 70,21%:; dan aspek gagasan pokok bBerkisar antara

L.B5%  sampai  dengan  &3,354%. Penguasaan aspek gagasan



penunjang dan penarikan sinpulan bacaan mahasiswa FPOK I#(F
Fandung berkategori “prapdah® karenpa rata—ratanya masing-—
masing berkisar antara 47,407% -Eampai dengan 56,604 dan

antara 35,61% sampai dengan 49,1%9%. Penguasaan aspek
sikap pengarang mahasiswa FFOk IKIF Bandung berkategori
"sangat rendah” karena rata-ratanya berkisar antara 32,924

campal d2ngan 44,0434,

Karerna derajat normalitas hampir setiap aspeh
tepahasaan  :ebih kecil dars standar, recuall aspek
bosakata, percentase mahasiswa FFROK IKIF Bandung vang
tingkat pengussaan  hampir  selaruh aspek repganasaannya
berada di ataz rata-rata selmbang dengan yang gl bawah
rata—-rata. Tetapi, persentase mabasisws Yang tingkat

penguasaan aspek kosakatanya berada d4i atas rata-rata tidak
seimbang dengan yang di  bawah rata—-rata. Mereka lebih
banyak vang tingkat penguasaannya di Dawah rata—rata
daripada yang di atas rata-rata.

Dalam aspek hkognitif yang menunjang kemampuan
membaca, penguasaan aspek ingatan mahasiswa FFROK iKIF
andung menduduki peringkat tertinggl - Tingkat penguasaan
aspek ini berkategori M"tinggi sekali* karena rata-rata
penguasaannya berkisar antara 82 ,588% sampail dengan PR iy A
Tingkat penguasaan aspek pemahaman, penerapan, dan analilisis
herkategori "cukup tinggl”" karena rata—rata penguasaannys
masing-masing berkisar antara 52,42% sampai dengan 99, /0%;
antara &£0,721%  sampar  dengan &8,33%;  dan  antara L0,92%

sampal dengan &8,32%. Tingkat penguasaan aspek gsintesiys dan
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evaluasi berkategori "rendah" karena rata-rata penguasaan—
nya masing-masing berkisar antara 40,74% sampai dengan
4% ,90% dan antara 26,097 sampal dengan 4&6,35%-

Fersentase mahasiswa FFPUOK IKIF Bandung vang tingkat
penguasaan setiap aspek kognitifnya berada d1 mawah rata-
rata seimbang dengan yang di atas rata-rata =arens derajat

narmalitas setiap aspek tersebut lebih kecil dari standar.

5.1.4 Penguasaan Kemampuan Menulis

Tingkat penguasaan kemampuan menulis manasiswa Frik
IKIF Bandung termasuk kategori “cukup  tinggi’. Dengan
derajat kepsrcayaan 0,975 mereka memiliki kenampuan menulis
vang berkisar antara 57,21% sampai dengan &1, 43%.

Karena derajat normalitasnya (11,88) lebih kecil dar:
standar (16,9), persentase mahasiswa FFPUOK 1TKIr Bandung yang
tingkat penguasaan menulisnya herada di atas rata-rata
seimbang dengan yang di bawah rata-rata.

Dalam aspek kebahasaan yang menunjang penguasaan
kemampuan mendlis, penguasaan aspek isl gagasan, organisasi
izi, dan kosakata mabasiswa FFOK IKIF Bandung berkategori
"cukup tinggi®. Rata-rata  penguasaan dari ketiga aspek
tersebut masing-masing berkilsar antara &7 ,.88% sampail dengan
57 ,92%; antara 99,25% <sampai dengan a4 ,3%4Ly  dan  antara
58,45% sampai dengan &3,13%. Fenguasaan aspek gramatika daﬁ
eiaan berkategori Yrendah® karena rata—-rata penguasasnnya

ie=ing-masing berkisar antara 50,997 sampal dengan 55,817
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4% ,83% sampai dengarn 53,77%.
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Harmya dalam aspek 1si gagasan dan kpsakata persentese
manasicwa FFRDOE IKIP Bandung vang tingkat pengurasaannya
berada di bawah rata-rata seimbang dengan yang di atas
rata—-rata karena derajat normalitas kedua aspek tersebutb
lebibh kecil dari standar. Dalam aspek organisasi 151,
gramatika, dan ejaan, persentase mahasiswa FPOK IKIF
Bandung yang tingkat penguasaannya berada di atas rata-rata
tidak seimbang dengan yang di bawah rata-rata karena
derajat normalitas dari aspek—aspek' tersebut lebih besar
dari standar. Fersentase mahasiswa yang memilikl kemampuan
di bawah rataratxz lebibh banyak daripada yang di atas

rata-irata.

%5.1.5 Prestasi Akademik

Tingkat prestasi akademik mahasiswa FFROK IKIF Eandung
termasub kategori "oukup tinggi'. bengan gderajat
kepercayaan 0,775 meareka memiliki prestasi  akademik yang
berkisar artara S6,73% sampali dengan &1,45%.

KFarena derajat normalitasnya {6,6B) lebih kecil dari
standar, nersentase mahasiswa FFROK IKIF Bandung yang
timgkat prestasi akademiknya berada di bawan rata-rata

=gimban dengan an di atas rata-—rata.
d o yang

5,.1i.46 Perbedaanrn Kemampuan Berbahasa
fua perbesdaan yang signifikan antara penguasasan
aspek—aspek kemampuan  berbabasa {menyimak , berbicara,

"membaca, dan menulis) mahasiswa FPOK IKIF Bandung.



Fenguasaan kemampuan menulis menduduki paringkat
tertinggi (5%,16%) disusul cleh penguasaan kemampuan berbi-—
rara (58,58%), membaca (55,32%), dan menyimak {(33,84%).

Jika dilihat dari segi aktivitasnysy penguasaan
Lamampuan berbahasa  vang bersifat aktif (berbicara dan
menulis) iebih tinggi {58,87%) daripada penguasaan kemnmampu—
an berbahasa yang bersifat reseptif (menyimak dan membaca)
(5% ,58%). Jika dilihat dari segi medianya, PENGUASAAN
wemampuan bBerbahasa tulis {membaca dan  manulis) lebith
tirggi (57,324%) daripada penguasaan kemanpuan berbahasa
iisan (manyimak dan berbicara) (S5,21).

Keadaan di atas terjiadi p&la pada - penguasaan asper-
aspek kebahasaan dan kognitit yang menunjang setiap aspek
Lemampuan berbahasa.

Fanguasaan aspek kebahasaan dan kognitif mahasiswa
FPﬁK I¥IF Bandung dalam menyimak berbeda. Dalam aspek
iebahasaan, penguasaan aspek kosakata ‘mendudukl peringkat
pertama, disusul oleh penguasaan aspek gramatika dan
fornologi. Dalam aspek kogniti¥, penguaséan aspek ngatan
menduduki peringkat pertama, disusul oleh penguasaan aspek

sintesis, penerapan, analisis, pemahaman, dan evaluasi.

Fenguasasan aspek Lebahasaan dan nonkebahasaan
mahasiswa FrOK  I¥IF Bandung dalam berbicara herbeda.
Fenguasaan tertinggil diduduki oleh aspek keakurasiart
informasi, disusul oleb asﬁek kelancaran berbicara,

cigtematika informasi, ketepatan tosakata, dan ketepatan

steruktur.
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Terdapat perbedaan yang signifikan dalam penguasaan
aspek kebahasaan dan kognitif vyang menunzang kemampusan
membaca mabhasiswa FROE IkiIP Bandung. Daiam aspek
bebahasaan, penguasaan aspek lambang tulisan menduduk i
peringkat  tertinggi, disusul oleh penguasaan acpek
koecakata, gagasan pokok, gramatika, gagasan penunjang.
penarikan  simpulan, dan  sikap pengarang. Dalam aspel
kogmitif, penguasaan aspek ingatan  menduduki peringkat
tertinggi. disusul oleh penguaaéan aspek penerapan  dan
analicsis, pemahaman, sintesis, dan evaluasi.

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam panguasaan
aspek kebahasasn yang menuniang kemampuan menulis mahasiswa
Fe(r I¥IF Bandung. Penguasaan aspek isi menduduki peringkat
pertama, disusul cleh penguasaan aspek organisasli  isi,

Losakata, gramatika, dan ejaan.

S.1.7 Hubungan antaraspek FKemampuan Berbahasa

Dari rasil penelitian ini ternyata terdapat hubungan
antarsspek kemampuan bergbahasa. Hubungan 1ty berzifat
linier positif, tetapi ada vyang signifikan dan tidak
signifikan. Hubungan antara kemampuan menyimak dengan
Lemampuan berbicara, kemampuan. menyimak dengan kemampuan
mepulis, kemampuan berbicara dengan kemampuan menulis,
kemampuan membaca dengan kemampuan menulis mahasiswa FFOE
INIP  Bandung sigrnifikans; sedangkan - hubungan antara
Lemampuan menyimal  dengan kemampuan membaca dan antara

Ckgmampuan herbicara dengan hemampuan membaca mereka  tidak
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signifikan.

Jika dilinat dari kategori derajat keterhubungannva,
hubungan antara kemampuan menyimak dengan kemampuan menulis
dan antara kemampuan berbicara dengan kemampuan menulis
mahbasiswa FFOK IKIP Bandung herkategori Ytinggi” karena
nilai kosfisien keterhubungannya masing—-masing terentang
antara ¢,481 sampai dengan 0,777 dan antara 0Q,30% sampal
dengan 0,812, Hubungan &antara kemampuan menyimak dengan
kemampuan berbicara dan antara kemampuan membaca dengan
kFemampuan menulis mereska berkategori “cukup tinggi" karena
nitai koefisien korelasinya masing—-masing terentang antara
0,257 sampai dengan 0,682 dan antara 0,172 sampai dengan
0,453, Hubungan antara kemampuan menyimak dengan kemampuan
membaca dan antara kemampuan berbicara  dengan  kemampuan
memhaca berkategori "rendah". Rendahnya kategori tingkat
keterhubungan antarvariabel tersebut menvyebabkan tidak
signifikannya hubungan.

Sumbangan yang diberikan oleh kemampuan berbicara
terhadap kemampuan menulis mahasiswa FPOK IKIFP Bandung
mendud;ki peringkat terbesar (47,614}, disusul oleh
sumbangan yangldiberikan olaeh kemampuan menyimak terhagap
kemampuan menulis merseka (44,894}, vyang diberikan oleh
Lemampuan menyimak terhadap kemampuan berbicara {(205%), yang
diberikan oleh kemampuan membaca terhadap kemampuan menulis
{18.,49%). Sumbangan yang diberikan oleh kemampuan menyimak
terihadap  kemampuan membaca  dan vang diberikan olehn

kemampuan berbicara terhadap kEemampuan membaca mahasiswa



FFROK IKIFP Randung 'sangat kecil", masing-masing hanya 1,44%

dan 4%.

5.1.8 Hubumgan antara Kemampuan Berbahasa dengan FPrestasi

Akademik

Ada hubungan vyang linier positif dan signifikan
antara setiap aspek kemampuan berbahasa dengan prestasz
akademik mahasiswa FPOK IKIF Bandung; kecuall hubungarn
antara kemampuan menyimak dengan prestasi akademik mereka.
Fecilnya derajat  keterbubungan antara menyimal  demgan
nrestasi akademik mahasiswa FPOK IKIP Eandung menyebabkan
tidak signifikamnnya bubungan di antara Fkedua variatbel
tersebut.

Jika dilihat dari derajat keterhubungannya, hubungan
antara membaca dengan prestasi akademik mahasiswa FrPOK
T¥1F BRandung menduduki peringkat pertama, disusul oleh
hubungan antara  menulis  dengan prestasi akademik, dan
hubungan antara berbicara dengan Iprestasi akademik .
Hubungan antara kemampuan membaca dengan prestasi  akademik
mahasiswa FFOY IKIP Bandung berkategori Ycukup tinggi"
karena nilai koefisien keterhubungannya terentang antara
,24% sampai dengan 0,676, Hubungan antara kemampuan

menulis dengan prestasi akademik dan antara kemampuan

berbicara dengan prestasi akademik mereka berkategori
"rendab™ Larena nilai koefisien keterhubungannya
masing-masing terentang antara 0,068 sampai dengan 3,563

dan antara 0,017 sampai dengan 0,326,



Frestasi akademik mahasiswa FPOK IKIF Bandung
mendapat pengaruh dari kemampuan berbahasa sebesar 27,704,
Jika dirinci, prestasi akademik mereka dipengaruhi ogleh
kemampuan menyimak sSebesar 0,40%; oleh kemampuan berbicara
1,30%; oleh kemampuan membaca 20,64%; dan oleh kemampuan
menulis 9,387,

Jika dilihat dari segi aktivitas berbahasa, kemampuan
berbahasa yang bersifat reseptif (menyimak dan membaca)
memiliki tingkat keterhubungan yang lebih timgg:r dengan
preztasi akademik mahasiswa FFOK IKIP Bandung daripada
bemampuan berbahasa  vyang bersifat aktif {bperbicara dan
menulis). Jika dilihat dari segi media yang digunakan dalam
herbahasa, kemampuan berbahasa yang menggunakan Sarana
tulis (membaca dan menulis) memiliki tingkat keterhubugnan
yvang lebibh tinggi dengan prestasi akademik mahasiswa FFOK
I¥IF Bandung daripada kemampuan berbahasa yang menggunakan
sarana lisan {menyimak dan berbicara).-

Sumpangar yang diberikan oleh kemampuan berbahasa
yvarg hersifat reseptid terhadap prestasi akademik mahasiswa
FPROE adalabk 21,04%, sedangkan yang diberikan ©leh kemampuan
herbahasa yang bersifat aktif terbadap prestasi akademik
mereka adalah &H,66%. Sumbangan  yang diberikan oleh
kemampuan berbahasa ftulisan terhadap prestasi akademik
mereka adalah 26,00%, sedangkan yang diberikan DlEh'
kemampuan berbahasa lisan terhadap prestasi akademik mereka
adalah 1.70%.

Tingkat keterhubungan antara seluruh aspek kemampuan
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berbahasa dengan prestasi akademik mahasiswa FPOK IKIP
Handung - termasuk kategori "cukup tinggi" karena nilai
kwefisien keterhubungannya terentang antara 0,293 sampail

dengan 0,704,

5.1,9 Hubungan antara Fenguasaan Aspek Kebahasaan dan
Kognitif dengan Kemampuan Menyimak
Ada hubungan vyang linier positif dan signifikan
antara penguasaan setiap aspek kebahasaan dengan kemampuan
menyimak mahasiswa FPDK  IKIF  Bandung. Fenguasaan fspek

bosakata memiliki tingkat keterhubungan yang paling  tingg:

dengan kemampuan menyimak dibandingkan dengan asper
lainnya. Tirgkat keterbubungan antara penguasaan aspek
Losakata dengan  kemampuan  menyimak termasuk kategori
“tinggi" karena nila:i koefisien keterhubungannya terentang
antara 00,4824 Isampai dengan 0,865 sedargkan antara

penguasaan aspek gramatika dengan kemampuan menyimak dan
antara penguasaan aspek fonologi dengan kemampuan menyimak
termasuk kategori "cukup tinggi® karena nilail koafisien
keterhubungannya masing—masing terentang antara Q, 3560
sampai dengan 0,739 dan antara 0,230 sampai dengan 0,822.
Tingkat keterhubungan antara seluruhb penguasaan
seluruh  aspek kebahasaan dengan kemampiian menyimak
mahasiswa FPOK IKIP Randung termasuk kategori “tinggi

sehali" karena nilai koefisien keterhubungannya terentang

ntara 0,749 sampal dengan ©,9350.

it}

Penguagaan seluruh aspek kebahassan memberikan



sumbangan yang sangat besar (99,94%) terhadap kemampuan
menyimak_mahaEiswa FFOK IKIF Randung. Sumbangan tersebut
terasal dari penguasaan aspek Tfonologil 25, 26%; darit
penguasaan aspak  gramatika sebesar 26,38%; dan dari
penguasaan aspek kosakata sebesar S0,30%.

Tidak semua penguasaan aspek kognitif memiliki
hubungan vyang linier dan signifikan dengan kemampuan

menyimak mahasiswa FPROK IKIF Bandung. Hanya penguasaan

aspek ingatan, pemahaman, dan penerapan yang memiliki
hubungan yang linier dan signifikan dengan kemampuan
menyimak mereka. Hubungan antara aspek analisis dan

sintesis dengan kemampuan menyimak mereka tidak linier,
sedangkan bubungan antara penguasaan aspek evaluasi linier
tetapi tidak signifikan.

Yang paling tinggi derajat keterhubungannya dengan
emampuan menyimak adalah penguasaan aspek pemahaman,
di=usul aleh penguasaan  aspek penerapan, dan ingatan.
Derajat keterhubungan antara penguasaén aspek pemahaman
dengan kemampuan menyimak herkategori "tinggi" karena nilai
koefisien keterhubungannysa terantang‘ antara 0,386 sampal
dengan ¢,75%, antara penguasaan aspek penerapan dengan
Lemampuan menyimak dan antara penguasaan aspek ingétan
dengan kemampuan menyimak herkategori Y"cukup tinmggi"
Larena nilai koefisien keterhubungannya masing—-masing-

-

teresntang antara 0,160 sampail dengan 0,625 dan antara 0,238

sampai dengan 0,672,

Timgkat Feterhubungan antara penguasaan aspek
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evaluasi dengan kemampuan menyimak mahasiswa FPOE  ITKIF
Bandung berkategori “rendah” sehingga hubungan di  antara
kedua variabel itu tidak signifikan.

Tingkat keterhubungan antara penguasaan seluruh aspek
kognitif dengan kemampuan ‘menyimak mahasiswa Frok IKIF
EBandurg termasuk Lategori "“tinggi sekali" karena nilail
kpefisien keterhbubungannya rerentang antara 0,749 sampal
dengan 0,9%30.

Sumbangan yang diberikan pleh penguasaan selurub
aspek kognitif terhadap kemampuan menyimak mahasiswa FPUOK
I¥IP Randung termasuk kategori “¢inggi" (71,%&%). Sumbangan
terepbut berasal dari penguassaan aspek ingatan 19,30%; dari
penguasaan aspek pemahaman 21,.98%; dari penguasaan aspek
penerapan 12,2873 dari aspek analisis 12,52%; dari aspek

sintesis 1,55%: dan dari aspek evaluasi 4,33

5.1.10 Hubungan antara Fenguasaan Aspek Kebahasaan dan

Nnnkebahaséén dengan Kemampuan Berbicara

Hubungan antara penguasaan setiap aspek kebahasaan
dan rionkebahasaan dengan kemampuan Hherbicara mahasiswa FPOK
I¥IFP Randung hampir selurubnya bersifat linier positif dan
signifikan. Hamya hubungan antara penguasaan aszpek gaya
parbicara dengan kemampuan berbicara mereka vyang tidak
linier.

Fenguasaan aspek sistematika informasi memiliki
tingkat keterhubungan yang paling tinggi dengan Lemampuan

‘berbicara, disusul aleh penguasaan aspek ketepatan
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struktur, kelancaran berbicara, ketepatan pemilihan
kosakata, dan veakuratan informasi. Meskipun demikian,
tingkat eterhubungannya hampir sama. Fenguasaan aspeh
sistematika informasi, ketepatan struktur, kelancaran
berbicara, ketepatan pemilihan knﬁakata' memiliki tingkat
beterhubungan yang berkategori "tinggi" dengan kemampuan
berbicara mahasiswa FFDOE IKIP Bandung karena nilai
kosfisien keterhubungannya masing—masing terentang antars
0,581 sampail dengan G.844; antara 0,567 samapl dengan
0,838; antara 0,440 sampai dengan 0,779; dan antara 0,413
sampai dengan 0,76&. Hanya penguasaan aspek keakurasian
informasi yang memiliki tingkat keterhubungan yang "cukup
tinggi® dengan kemampuan berbhicara karena nilai koefisien
Leterhubungannya terentang antara 0,270 sampai dengan
0,670,

Tingkat keterﬁubungan antara seluruh aspek kebahasaan
dan nontebahasaan dengan kemampuan berbicara mahasiswa FFOE
T£1F Bandung termasuk kategori “tinggi sekali” karena nilai
Loefisien keterhubungannya terentang antara 0,982 sampail
dengan ©,%24.

Sumbangan vyang diberikan nleh penguasaan seluruh
aspek kebahazaan dan nonkebahasaan terhadap kemampuan
berbicara mahasiswa FFOK IKIF Bandung termasuk kategori
"tinggi sekali” (98,43%). Sumbangan sebesar 1tu berasal -
dari penguasaan aspek keakurasian infarmasi 10,18%; dari
penguasaan aspek sicstematika penyampaian informasi 19,946%;

‘dari penguasaan aspek struktur 24,98%; dari penguasaan
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aspek kosakata 19,98%: dari penguasaan aspek kelanhcaran
herbicara 17,02%; dan dari penguasaan aspek gaya berbicara
&, IR,
5.1.11 Hubungan antara Penguasaan Aspek Kebahasaan danp
Kognitif dengan Kemampuan Membaca
Tidak semua penguasaan aspek kebahasaan dan kognitif
memiliki hubungan yang linier positif dan sigrifikan dengan
kemampuan membaca mahasiswa FPOE IKIF Bandung.

Dalam aspek kebahasaan, hanya penguasaan aspek
kosakata, gramatika, lambang tulisan, dan gagasan pokok
vang memiliki hubungan  yang sigrnifikan -dengan kemampuan
membaca mereka. Dalam aspek kognitif, hanya penguasaan
aspek ingatan, pemahaman, sintesis, dan evaluasi vyang
memiliki bubungan yang signifikan dengan kemampuan membaca
meEreka.

Dalam aspek kebahasaan, penguasaan  aspek  gramatibka
memiliki tingkat keterhubungan yang paling tinggi derngan
kemampuan memnbaca mahasiswa FFROK IKIP Bandung, disusul oleh
penguasaan lambang tulisan, gagasan pokok, dan kosakata.
Mezkipun demikian, derajat Leterhubungannya hampir sama.
Deraiat keterhubungan antara penguasaan aspek gramatika
dengan kemampuan membaca dan antara penguasaan aspek
lambang tulisan dengan kemampuan membaca termasuk kategori
"tinggi" karena nilal toefisien keterhubungannya masing-—

masing terentang antara 0,552 sampai dengan 0,872 dan

H

'

amtara 0574 sampai dengan 0,819, sedangkan antara
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pernguasaan aspek gagasan pokok dengan  kemampuan membaca

dan antara penguasaan aspek kosakata — dengan membaca
termasuk kategori "cukup tinggi® karena nilai Fkoefisien
keterhubungannya masing—-masing terentang . antara 0,295

sampal dengan 3,704 dan antara 0,208 sampai dengan 0,&350.

Tingkat keterbubungan antara penguasaan seluruh aspek
kebahasaan dengan kemampuan membaca mabasiswa FFPOK TEIF
Eandung termasuk kategori tinggil sekali" karera nilai
toefisien keterhubungannya terentang antara 0,982 sampai
dengan O,%%4.

Sumbangan vyang diberikan oleh penguasaan selﬁruh
aapek kebahasaan terhadap kemampuan membaca mahasiswa FFOE
IKIF Randung ?érmasuk kategori "tinggi sekali” (98.92%) .
Sumbangan sebesar 1ty berasal dari penguasaan aspek
tozakata 14,60%; dari penguasaan aspek gramatika 29,98%:
dari perguasaan aspek lambang tulisan 20,25%; dari
penguasaan aspek gagasan pokok 12,3073 dari penguasaan
aspek gagasan penunjang 2,31%; dari penguasaan aspek
penarikan simpulan bacaan 9,86%; dan dari penguasaan aspek
sikap pengarang 7,62%.

Dalam aspek kognitif, penguasaan aspek pemahaman
memiliki tingkat keterhubungan yang paling tinggi dengan

kemampuan membaca mahasiswa FFPOK IKIF Bandung, disusul oleh

penguasaan aspek ingatan, sintesis, dan ewvaluasi. Tingkat,

keterhubungan antara penguasaan  aspek pemahaman dangan
Lemampuan membhaca meraka berkategori “tinggi sekalil” karena

milai kosfisien keterbubungannya terentang antara ©,749
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sampai dengan 0,912; aﬁtara penguasaan aspek ingatan dengan
kemampuan membaca mereka berkategori-"tinggi" karena nilai
koefisien keterbubungannya terentang antara 0,440 sampail
dengarn 0,779 antara penguasaan aspek sintesis dengan
bemampuan membaca mereka berkategori "cukup tinggi"” karena
nilali koefTisien keterhubungannya terentang antara O,160
=ampal dengan 0,625; sedangkan antara penguasaan aspek
evaluasi dengan kemampitan membaca meraka berkategori
“rendah’” karena nilai kopefisien keterhubungannya terentang
antara 0,091 sampai dengan 4,580,

Tingkat keterbubungan antara penguasaan'seluruh aspek
kognitif  dengan  kemampuan membaca mahasiswa FPOK  IKIF
Bandung termasuk kategori "timggl sekali™ barena nilai
Loefisien keterhubungannya terentang antara 0,930 sampai

dengan 0,977.

Kemampuan membaca mahasiswa FFPOK IKIP Bandung
mendapat sumbangan yang ‘'"tinggi sekali" (92,43%) dari
penguasaan seluruh aspek kognitif. Sumbgngan sebesar itu
berasal dari penguasaan aspek ingatan 12 ,.99%s dari

oenguasaan aspek pemabaman 44 ,32%; dari penguasaan aspek
penerapan 15,81%; dari penguasaan aspek sintesis 9,228%; dan

dari penguasaan aspek evaluasi 10,094,

5.1.12 Hubungan anta+ra Fenguasaan Aspek Kebahasaan dengan
Kemampuan Menulis
Tidak semua penguasaan aspek kebahasaan memiliki

hubungan yang linier dan signifikan dengan Lemampuan



menulis mahasiswa FPQ¥ IKIF Bandung. Hanya penguasaan aspsk
igi, gramatika, dan ejaan yang' memiliki hubungan vang
linier dan signifikan dengan kemampuan menulis mahasiswa
FFROK TKIPF Bandung. Hal ini berarti peningkatan penguasaan
aspek-aspek tersebut diikuti dengan peningkatan  kemampuan
menulis.

Fenguasaan aspek isi memiliki tingkat keterhubungan
yvang paling tinggl dengan kemampuan menulis mahasiswa FFOK
IKIF Ranpdung, disusul oleb penguasaan aspek gramatika, dan
aspek ejzan. Meskipun demikian, kategori tingkat keterhu-—
bungannya hampir sama. Tingkat eterhubungan antara
pengussaan aspek isi dengan kemampuan menulis mereka dan
antara penguasaan aspek gramatika dengan kemampuan
menulis mereka termasubk  kategori "tipnggi sekali” karena

nilair koefisien hketerhuobungannya masing-masing  terentang

antara 1,765 sampail dengan 0,918 dan antara 0,671 =sampatl
dengan 0.8B82; ssdangkan antara penguasaan aspek ejaan
dengan kemampuan menulis mereka termasuk kategori  “"tinggi"”

barena nilai koefisien keterhubungannya terentang antara
0,440 sampal dengan 0,777,
Tingkat keterbubungan antara penguasaan selurub aspek

kebahasaan tevrhadap kemampuan menulis mahasiswa FFRFOK IKIF

Fandung termasuk Lkategori “tinggi sekali"' karena nilai

kpefisien keterhubungannya terentang antara 0,352 sampati

dengan 0,B32. |
Femampuan menulis mabhasiswa FPOK TKIP Bandung

mendapat  sumbangan  vang Ytinggil sekali®™  (98,73%)  dari
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seluruh penguasaan aspek kebahasaan; Sumbangsn sebesar itu
berasal darl penguasaan aspek isi 33,73%; dari penguasaan
a=pek  sistematika isi 205&91; dari penguasaan aspek
struktur 24,084, dari penguasaan aspek ejaan 10,16%: dan

dari penguasaan aspek kosakata 8,05%.

2.2 Fembahasan

Rendahnya tingkat kemampuan menyimak mahasiswa SO
I«IF Bandung harus dijadikan pemicu peningkatan mutu hasii
pendidikan oleh seluruh sivitas akademik 1KIP ERandung,
dalam hal ini dosen dan mahaais@a.

Banyak fTaktor vyamg berpengaruh terhsdap kemampuan
menyimak, antara lain faktor pembicara, isi pembicaraan,
situassi, dan hkondisi penyimak {(FRost, 1990: 70). Oleh karena
1te, untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyimak,
dosan dan mahasiswa selayaknya memperhatikan  faktor—faktor
itu. Dgsen harus menguasai, memahami, dan menchavati bakan
atau materi simakan yang akan disampaikan kepada mahasiswa g
MaEmPLL menyampaikan Bahan simakan dalam bahasa vyang baik
can benar; berblcara secara sistematis. Bahan simakan vyang
akan cizampaikan kepada mahasiswa harus  aktusl, bermabkna.
sistematis, dan seimbang (tidak terlalu mudan stau  tidan
terlalu sukar). Di samping 1tu, ia juga harus memperhatiian
ruangan dan waktu yang digunakan untuk kegiataﬁ meny lmas .
bondizi fisik dan mental mahasziswa  {(penyimak). Besar
tecilinya ruangan, ventilasi, .penerangan, penataan tempat

duaciui, tenang bisingnya lingkuncan bherpengaruh terhadap



tinggi Eahdahnya kemampuan menyimak. Mahasiswa harus
memusatkan perhatiannya terhadap bahan simakan, memiliki
tuiuwan, minat dan berupaya meminati bahan_ simakan, dan
memilikili pengalaman dan pengetahuan vang luas untuk
mzmudahkannva dalam menerima, mencerna, dan memahami babhan
simakan.

Lari faktor—faktor yang telah dikemukakan di atas,

1l

faktor penyimakx merupakan faktor paling penting dan paling
menentukan efektivitas kegiatan menyimak. Rost UbLerpendapat
panmwa kegiatan menyimak akan sia-sia Jika  penyimak tidak
mau meayimak meskipun  faktor-faktor lainnya sudah ada;
zebaliknya, meskipun faktor—faktor lain kurang memadai atau
kurang  sempurna,  efektivitas  kegiatan menyimak dapat
tercapal jika penyimak berusaha menyimak dengan  sungguh-
sunggub (1990 913,

kemampuan berbicara mahasiswa FFOk IKIF Bandung masih
perlu ditingkatkan dari kategori "cukup tinggi" ke kategbri
"tinggi" atau bahkan ke "tingg:i sekali”. Hal ini dapat
dilakukan antara lain dengan cara mempertinggi tingkat
reEkerapan latihan berbicara mahasiswa. HMahasiswa lebih
sering dilibatkan dalam kegiatan vyang menuntut Lemampuan
berbicara, seperti diskusi  perkuliiahan atau simulasi
MENQ&ES A .

Cara betlajar yang dikehendaki oleh kurikulum yang
periaka saxt ini (Kurikulum 1984, 1994} =angat menuniang
peningkatan kemampuan berbicara mahasiswa. Hal ini  tentu

saja akan =sia-sia tanpa adanya dukungan dari faktar
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Yang menjadl pelaku Utama daiam kLegratan

Faktor pembicara merupaksan fakior terpenting
Azizm kegiatan berbicara {(Ehninger, 177%: 46). te2bih lanjiut

ia oDerpendapsat bahwa urntue mengefektifkan kegiatan

Lcaranys, sencang pembicara harus  melakukan  barbagal

kzgiatan. antara lain memilih topik yang tepa: .  menguasa:

1 =i1tuasi, gan memiliki  tingkait  Kemampuan

tinggi.

Fendannya kemampuzn  membaca mahasiswa  FFOK IElF
Aandung menvnjukkan rendahnys  kemampuan meEraeka dalam
suatn bacaan. Hal ini antara lain disebabkan

& minat baca, seperti yang sering diungkapkan

massa. Seberapa ahli berpencapat bahwa
mazvarakat Indonesia lebih senang smelakukan kegiatan yang
ire oy tat auditif (menvimak ) daripada yang ber=ifat wvisual
{memoace) horpas, 19945, Olen harana  1tu, dosen  sebagat
esmlany maty siviitas akeadesmis bertanggung jawabn dnluk Iebih
oL e s an vEmampuan membaca mahasiswa. remningkratan

R ht m=mliaca para  mahasliswa antara Larn dapat

S iarcban gsrgan cara anumbunkembangkan minst baca aerexa.
Carn ima tegisd terwadud 3ika ditunlang denganr Yasilitas

memas=2i, ssperti kemadehan memperoleh bahan bacaan.

T

wmpuan ment: 1= mahasiswa FPOK IKIF Handung masib

Hitinnkatian dari khategori ‘cukup zingglt k2 kategor:
= &
-irggr o atan ashkan be Ttinggl sekali’, Upaya we atrah  1ini

Srrtara

dapat dilakukan selalal  peningkatan Frehuenel

‘arinan menuliz. Mahasiswa lebih  banyak  dituntut unton



r=ansrlhan 1de, pikiran, atdn perasaannya melaluar  tulisan.
Migalnsa, mer2ka senantiasa gituncut untuk membuat lagaran

LraAn . laporan pelaksanasn suatu  kegiatan (pertandingan

[l
r
t
i
1a
J

sepasa Dolay pulu tangklis, atad tenis lapangan!.

Arany a perbadaan tingkat kemampuan berbahasa
matasicwa FPOE (KIF Bandung {menyimakb, berpicara, nembaca,
Aan menulis) menuniukkan keberagaman kemampuan berbahasza
mereka., Secara teori kemampuan menulis merupakan kemampuan
wproahasa yang paling sulit, tetapr dari penelitian 11l
diterahu. cemampuan menulis lz2bih mudah dibandingkan dengan

herbabasa yang lainnya. HRal 1ini dapat sais

meilihat hurikwloum periuliaban bahasa Indonesia

i+
LI
.
|
]
.
e
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ceng herlaww sast int | Siiabus MEDU Hahasa Indonesia TIF

Bancung, 1974). Materi perkuliaban bahasa Indonesia lebin

naryay dinekankan pada segl penguasaan ejaan, tata kalimat,
caranrad, dap karangan ilmiahk, i dalamnya tampak DbBabwa
nara manasSidea dlgleimg urtik memilisl  kFemampuan  menulis.

arasa indonesia dinarapkan dapat membantu

o

fFreriuliahnan
mersba dalam menyelesaikan tugas—tugas perkulizhan, seperti
makalah, laporan bacaan, atau shkripsl. Aan tetapi,
verhEtain POngURBEAn Lemampuan berbahasa ini dapat pui=

oiael asanya perbedaan  dalam prose: EErgukuran

et anpek khemampuan harbahasa itu. Kepampuan barbahass

dar membacsa) ciukor dengan res obiektif,

D ara da

herbabasa produktaf

tese nonobazkiit.

L5

P velebll

M)
r

Fohias seEmrs Tes it memilaibd kelamabhan oo



z
i BEactimar, IF90; 23, Tes phiektaT memilikd beborapa

telegahan, arntara léin penyusunannya membutuhkan waktu yarnyg
ralatils jebikh  lama, memunigslnkan oeserta tes drntuk
we lakukan nal—hal yang bersifat untung-untungan. kelebiben-—
Mya antara lain hanya  memungkinkan adanya  satu Jawaban
varg tezat  sshinfga menjamin ocjektivitas penilaian,
noene-irseaan hasilnya sangat mudah,

Tes nonehjektif memilikli beberapa kelemanan. Kadar
szliditas dan reliabilitas tes vyang rendah merupakan
ibzlemahan pokok tes ini. Rendahnya hkadar tersebut  antara
iair diszhabhkarn oleh subjektitnva penilaian. xelemahan lain
tes ini adatah =sulitnya menentukan standar penilaian,
gEneribsaan hasil tesnva  membutuhkan  waktu  yang relatar
lzma, aspalagi jika jwnlah peserta tesnya cukup besar.

173 zamoping memiliki  kelemahan, te-. nononjektad

ishihan, antara lain tepat untuk senilai  proses
berpikis vang melibatkan aktivitas kognatif tingkat tinggi.
Molzalui tes 21niig, pEserta tes dituntut untuk menerapean
sengetahuan, menganalisis, menghubungkan, meniiaa, £an
memecahkan mazalah sesusil dengan kemémpuan cara berpikirnyva
(zuatu hal yang sulit dilakukan melaluil tes obijektif). Tes
npaocbhiektif menurntut para peserta tes  untuk mengemuﬁakan
gagasannya ke dalam  bahasa ?ang runtut  sesuail dengard
Jeyarya sendiri. Keruntoetan bahasa akan ﬁencerminhan dalan

niwirsn peserta tes. Di samping itu, tes nonobektlT

vntuk  mempergunakan pilkirannya

kurang memberi besempatan  untuk DErsisap

o2
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untung-vntungan {(suatu hal yang mungkin sekali dilakukan

dzlam tes objektif).

fl

Dengan mempertimbangkan berbagati elemahan dan
kelebihan di atas, kedua Jjenis tes tersebuf {chjektit
dam rnonobiektif) perlu dilaksanakan dalam dunia pendidikan.
Fenggunaan kedus jenis tes ini tentu saja harus mempertim-—
bangkan berbagai faktor, seperti tujuan, situasi, dan
kondisi.

Untuk mepgurangi kelemapan tes objektit, penyLsunan
butir—butir tes ini hendaknya didasarkan pada tabel
spesifikasi yang telah dipersiapkan sebelumnya; sedangkan
urntuk menaurangi kelemahan tes nonobjektif, penilai atau
pemeriksa hendaknya meluangkan waktu banyal agar dapat
memeriksa hasil tes secara seksama.

Kecilnya pengaruh penguasaan kemampuan berbahasa
mahasicwa FFOK IKIP  Bandung terhadap prestasi akademik
meraka menunjukkan  rendahnysa kemampuan mereka dalam

mengintegrasikan hasil belajar bahasa Indonesia. Cleh

Larzna atu, IKIF Handung harus mampu meningkatkan multu
tenaga pengajarnya dengan menanamkan konsep vyang mantap
tentang hakikat pengajaran keterampilan berbabha=za Indonesia
di perguruan tinggi. Untuk merealisasikan konsep terseput,

dozen selayaknya memiliki materi keterampilan berbahasa

memadal dan memiliki keterampilan mengajarkannya dalam

o
o

[

[t}

vpaya meningkatkan kemampuan mahaciswa untuk mengintegrasi—

‘Lkan hasil helajarnya sesuai dengan  tuntutan pengajaran

beterampilan berbahasa.
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ﬁntuk memantapkan konsep pengajaran keterampilan
berbahasa dan segi penyelenggaraannya, diperlukan aganya
silabus perkuliahan yang lebih menekankan segi penguasaan
keterampilan bertahasa. Dari hasil penelitian ternyata
nenguasaan kemampuan membaca memiliki tingkat keterhubungan
vang paling tinggi dengan prestasi akademik mahasiswa FFOK
I¥IP Eandung. Oleh karena itu, Jika penyusunan silabi
perkuliahan  Bahasa Indonesia 1ebih ditekankan pada
penguasaan keterampilan berbahasa, pengajaran kemampuan
membaca memiliki alokasi waktu yang lebih banyak.

Fangajaran aspek—-aspek keierampilan berbahasa
(menyvimak, erbicara, membaca, dan menulis) selayaknya
dilaksanakan secara integratif karena ternyata aspek—éspek
tersehut saling berkaitan. Haail penelitian ini sejalan
dengan teori pemerolehan bahasa vyang dixemukakan oleh
Widdowsor (198%: 55). Pemerolehan kemampuan berbahasa yang
zsatu herhaitan dengan pemerolehan kemampuan berbahasa vyang
lainnya. Dengan kata lain, pemerolehan kemampuan menyimak
merunjang pemerolehan  kemampuan berbicara, membaca, dan
menulis, atauw sebaliknya. Di samping itu, pengajaran
keterampilan barbabasa harus dilaksanakan dengan memperba—
tikan aspek-—aspek kebahasaan dan kognitif karena penguasaan
aspek-aspek tersebut berpengaruh tinggi sekali terhadap -
Lemampuan berbahasa mahasiswa FPOK 1IKIP fRandung. Hasil
penelitian ini memperkuat pendapat Harris (1777: 11) vyang
menyatakan bahwa penguasaan kemampuan berbanasa ditunjang

ocleh penguasaan beberapa aspek kebahasaan, sepertl



fonologi, ortegrafi, struktur (gramatika), dan kosakata.
Fengazaran lkamampuan menyimak lebih memperbhatikan
asnek kebahasaan kosakata dan aspek fkognitiv pemahaman
tarena kedua aspek tersebut menduduki peringkat tertinggi
dalam memberikan pengarubnya  terhadap kemampuan menyimak
mahasis@a FrOE IKIF Bandung. Fengajaran kemampuan berbicara
leair memperhatikan aspek struktur bahasa hkarena aspew
tersabut merupakan aspek yang paling besar pengaruhaya
terhadap kemampuan berbicara mahasiswa FFROK  IKIF Eandung.
Fengaiaran kemampuan membaca labibh memperhatikan  aspek
etruktur {gramativa) bakhasa dan aspek  kognitii pemahaman
barema kedua aspek tersebut merupakan aspek yang paliling
hmsar pengaruhnya terhadap kemampuan membaca mahasiswa FFUE
TelIf Banduing. Fengajaran kemampuan menulis lebin
memparhatikan aspek struktur bahasa karené aspek tersebut
berpengaret paling  besar terhadap kemampuan menulis

mahasiswa FPOK IKIF Randung.





